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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

 Auditor     ladalah     lprofesional     lyang     lmemiliki     lkemampuan     luntuk     lmenilai     ldan     lmengevaluasi     lkewajaran     

llaporan     lkeuangan     lserta     lmemastikan     lkepatuhan     lsuatu     lentitas     lterhadap     lstandar     lakuntansi     ldan     lperaturan     lyang     

lberlaku.     lAuditor     lbekerja     lsecara     lindependen     ldan     lobjektif     luntuk     lmemberikan     lopini     lprofesional     latas     lhasil     laudit     

lyang     lmereka     llakukan.     lMenurut     lSari     l(2023),     lauditor     ljuga     lberperan     ldalam     lmemberikan     lnilai     ltambah     lmelalui     

lpengawasan     ldan     lsaran     lperbaikan     ldalam     lpengelolaan     lkeuangan     lorganisasi.     lKinerja     lauditor     lmenjadi     laspek     

lpenting     ldalam     lmenjaga     lkepercayaan     lpublik     lterhadap     linformasi     lkeuangan     lperusahaan.     lAuditor     lyang     lmemiliki     

lkinerja     lbaik     lmampu     lmengidentifikasi     lkesalahan     latau     lpenyimpangan     lserta     lmemberikan     lpenilaian     lobjektif     lyang     

ldapat     ldiandalkan     loleh     lpemangku     lkepentingan.     lKetepatan,     lkeakuratan,     ldan     lkualitas     llaporan     laudit     lsangat     

lbergantung     lpada     lkompetensi     ldan     lintegritas     lauditor     ldalam     lmenjalankan     ltugas     lprofesionalnya. 

Kantor     lAkuntan     lPublik     l(KAP)     ladalah     llembaga     lprofesional     lyang     lmenyediakan     ljasa     laudit,     lkonsultasi,     ldan     

latestasi     llainnya,     lyang     ldijalankan     loleh     lauditor     lbersertifikat.     lKAP     lmenjadi     ltempat     lbagi     lauditor     luntuk     

lmelaksanakan     lpemeriksaan     llaporan     lkeuangan     lperusahaan     lsecara     lindependen.     lMenurut     lPratama     l(2021),     

lkeberadaan     lauditor     ldi     lKAP     lpenting     luntuk     lmenjamin     lakuntabilitas     ldan     ltransparansi     llaporan     lkeuangan     lmelalui     

lpenerapan     lstandar     laudit     lyang     lketat.     lDalam     lpraktiknya,     lbeberapa     lKAP     lmenghadapi     ltantangan,     lseperti     

lketidakseimbangan     lbeban     lkerja,     lketerbatasan     lsumber     ldaya     lmanusia,     ldan     ltekanan     ldari     lklien     lyang     ldapat     

lmemengaruhi     lindependensi     lauditor.     lDi     lKota     lMedan,     lbeberapa     lKAP     lmenghadapi     lkesulitan     lmempertahankan     

lauditor     lberpengalaman     lakibat     ltingginya     lmobilitas     ltenaga     lkerja     ldan     ltuntutan     lkompetensi     lyang     lterus     lmeningkat.     

lKondisi     lini     ldapat     lmemengaruhi     lkesinambungan     lkualitas     laudit.     lKinerja     lauditor     ldi     lbeberapa     lKAP     lKota     lMedan     

lbelum     lkonsisten,     lterutama     lterkait     lketepatan     lwaktu     lpenyelesaian     llaporan     ldan     lkedalaman     lanalisis     laudit.     lHasil     

lkerja     lauditor     lpada     lbeberapa     lperiode     lcenderung     lbelum     loptimal,     lsehingga     ldibutuhkan     lpeningkatan     lefisiensi     ldan     

lpengembangan     lkompetensi     lyang     lberkelanjutan.     lKetidakteraturan     lini     lmuncul     lbukan     lkarena     lkelalaian,     lmelainkan     

lfaktor     linternal     lseperti     lmanajemen     lwaktu     ldan     ldistribusi     ltugas     lyang     lbelum     lmerata. 

Menurut     lSiregar     ldan     lRahmawati     l(2025),     lkinerja     lauditor     lmencerminkan     lkemampuan     lprofesional     lauditor     

ldalam     lmenjalankan     ltugas     lsecara     lefektif,     lobjektif,     ldan     lsesuai     lstandar     laudit     lyang     lberlaku.     lVariabel     lini     lpenting     

lkarena     lmenjadi     ltolok     lukur     lkeberhasilan     lproses     laudit     ldan     lberdampak     llangsung     lpada     lkredibilitas     llaporan     

lkeuangan.     lBerdasarkan     lTeori     lAkuntabilitas,     lauditor     lmemiliki     ltanggung     ljawab     lmoral     ldan     lprofesional     luntuk     

lmenyediakan     linformasi     lyang     ldapat     ldipercaya     lbagi     lpemangku     lkepentingan. 

Penelitian     lterdahulu,     lseperti     lyang     ldilakukan     lWulandari     l(2022),     lmenunjukkan     lbahwa     letika     lprofesi,     

lkecerdasan     lintelektual,     lintegritas,     ldan     lpengalaman     lkerja     lmemiliki     lpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lauditor.     

lHasil     lserupa     lditemukan     loleh     lNasution     ldan     lHaryanto     l(2023),     lyang     lmenyatakan     lbahwa     lauditor     ldengan     

lpengalaman     lkerja     ltinggi     ldan     ltingkat     lintegritas     lbaik     lcenderung     lmemiliki     lkinerja     laudit     llebih     lberkualitas.     lOleh     

lkarena     litu,     lvariabel-variabel     ltersebut     lmenjadi     lfokus     lpenelitian     lini     lkarena     ldiyakini     lberkontribusi     ldalam     

lmeningkatkan     lkinerja     lauditor     ldi     llingkungan     lKAP. 

Penerapan     letika     lprofesi     lpada     lbeberapa     lauditor     ldi     lKAP     lKota     lMedan     lbelum     lsepenuhnya     ltercermin     ldalam     

lpraktik,     lterutama     ldalam     lmenjaga     lobjektivitas     lsaat     lmenghadapi      ltekanan     ldari     lklien.     lIntegritas     ldan     lindependensi     

lkadang     lbelum     lmenjadi     lpedoman     lutama     ldalam     lpengambilan     lkeputusan     laudit.     lMeski     ltidak     lterjadi     lpelanggaran     

lbesar,     lsikap     lprofesional     lauditor     lperlu     ldiperkuat     luntuk     lmenjaga     lkualitas     lhasil     laudit.     lKecerdasan     lintelektual     

lauditor     ldi     lbeberapa     lKAP     lKota     lMedan     lbelum     lsepenuhnya     ldimanfaatkan,     lsehingga     lbeberapa     lauditor     lmengalami     

lkesulitan     ldalam     lmenganalisis     llaporan     lkeuangan     lkompleks     lsecara     lmendalam.     lHal     lini     lmenandakan     lperlunya     

lpelatihan     ltambahan     luntuk     lmeningkatkan     lkemampuan     lberpikir     lkritis     ldan     lpemahaman     lteknis. 

Integritas     lauditor     ldi     lbeberapa     lKAP     lKota     lMedan     lbelum     lsepenuhnya     lterinternalisasi     ldalam     lseluruh     lproses     

laudit,     lterutama     ldalam     lmempertahankan     lindependensi     lsaat     lmenghadapi     lkepentingan     lklien.     lSituasi     lini     lmembuat      

lauditor     lragu     lmemberikan     lopini     ltegas     lterhadap     ltemuan.     lPengalaman     lkerja     lauditor     ljuga     lbelum     lmerata,     lsehingga     

lterdapat     lperbedaan     lkecepatan     ldan     lketepatan     ldalam     lmenangani      ltugas.     lAuditor     ldengan     lpengalaman     llebih     lsingkat     

lmembutuhkan     lbimbingan     llebih     lintens     luntuk     lmemahami     lprosedur     laudit     lyang     lkompleks.     lKetidakseimbangan     

lpengalaman     lini     lmenjadi     ltantangan     ldalam     lmenjaga     lkualitas     ldan     lefektivitas     laudit     lsecara     lkeseluruhan. 

Berdasarkan     lpenelitian     lSitumorang     ldan     lSudjiman     l(2022),     letika     lauditor     ldan     lindependensi     lmemiliki     

lpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lauditor     ldi     lKAP     lJakarta.     lPenelitian      lPutri     let     lal.     l(2021)     lmenunjukkan     lbahwa     

lkecerdasan     lintelektual     ldan     letika     lprofesi      lberpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lauditor,     lsementara     lYuniati     let     

lal.     l(2023)     lmenemukan     lbahwa     lpengalaman     lkerja     lturut     lmemengaruhi     lkinerja     lauditor     lsecara     lsignifikan.  
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Berdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     ltertarik     luntuk     lmelakukan     lsuatu     

lpenelitian     lyang     lberjudul:     lPengaruh     lEtika     lProfesi,     lKecerdasan     lIntelektual,     lIntegritas     ldan     lPengalaman     

lKerja     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     l(Studi     lKasus     lPada     lKAP     lWilayah     lKota     lMedan).     l 

 

1.2     l Perumusan     lMasalah 

 Adapun     lperumusan     lmasalah     ldalam     lpenelitian     lini     ladalah: 

1. Bagaimana     lpengaruh     lEtika     lProfesi     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan? 

2. Bagaimana     lpengaruh     lKecerdasan     lIntelektual     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan? 

3. Bagaimana     lpengaruh     lIntegritas     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan? 

4. Bagaimana     lpengaruh     lPengalaman     lKerja     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan? 

5. Bagaimana     lpengaruh     lEtika     lProfesi,      lKecerdasan     lIntelektual,     lIntegritas,     ldan     lPengalaman     lKerja     lsecara     

lsimultan     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan? 

 

1.3     l Tujuan     lPenelitian 

 Adapun     ltujuan     ldari     lpenelitian     lini     ladalah     lsebagai     lberikut: 

1. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lEtika     lProfesi     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan. 

2. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lKecerdasan     lIntelektual     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     

lMedan. 

3. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lIntegritas     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan. 

4. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lPengalaman     lKerja     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan. 

5. Untuk     lmengetahui     lpengaruh     lEtika     lProfesi,     lKecerdasan      lIntelektual,     lIntegritas,     ldan     lPengalaman     lKerja     

lsecara     lsimultan     lterhadap     lKinerja     lAuditor     ldi     lKAP     lwilayah     lKota     lMedan. 

 

1.4     l Manfaat     lPenelitian 

 Penelitian     lini     ldiharapkan     ldapat     lmemberikan     lmanfaat     ldan     lkontribusi     lsebagai     lberikut: 

1. Bagi     lMasyarakat 

Diharapkan     lpenelitian     lini     ldapat     lmenjadi     ldasar     luntuk     lmeningkatkan     lkualitas     ldan     lkinerja     lauditor     ldi     lKAP     

lmelalui     lpemahaman     ltentang     lpengaruh     lEtika     lProfesi,     lKecerdasan     lIntelektual,     lIntegritas,     ldan     lPengalaman     

lKerja. 

2. Bagi     lPeneliti 

Penelitian     lini     ldiharapkan      ldapat     lmenambah     lwawasan     ldan     lpengetahuan     lpeneliti     lmengenai     lfaktor-faktor     

lyang     lmempengaruhi     lkinerja     lauditor,     lsehingga     ldapat     lmenjadi     lreferensi     luntuk     lpenelitian     lselanjutnya. 

3. Bagi     lUniversitas     lPrima     lIndonesia 

Diharapkan     lhasil     lpenelitian     lini     ldapat     lmenjadi     lsumber     lreferensi     ldan     lbahan     lkajian     lbagi     lmahasiswa     

lmaupun     lakademisi     lyang     ltertarik     ldalam     lstudi     lkinerja     lauditor     ldan     lfaktor-faktor     lyang     lmempengaruhinya,     

lkhususnya     ldi     lwilayah     lKota     lMedan. 

 

1.5 Landasan     lTeori     l 

1.5.1 Etika     lProfesi     l 

 Etika     lprofesi     ladalah     lprinsip     lmoral     lyang     lmenjadi     lpanduan     lbagi     lindividu     ldalam     lmelaksanakan     lpekerjaan     

lprofesional     lagar     ltetap     lbertindak     ljujur     ldan     lbertanggung     ljawab.     lMenurut     lPrasetyo      l(2021),     letika     lprofesi      

lmerupakan     laturan     lperilaku     lyang     lmengarahkan     lindividu     ldalam     lmenjalankan     ltugas     lprofesional     lberdasarkan     lnilai     

lmoral.     lFitriani     l(2023)     lmenambahkan     lbahwa     letika     lprofesi     lmenetapkan     lbatasan     lantara     lperilaku     lyang     lditerima     

ldan     lyang     ltidak     ldi     llingkungan     lkerja     lprofesional.     lDengan     ldemikian,     letika     lprofesi     lmenjadi     llandasan     lmoral     lyang     

lwajib     ldimiliki     luntuk     lmenjalankan     lperan     lprofesional     lsecara     lkonsisten     ldan     lbertanggung     ljawab. 

 

1.5.2 Kecerdasan     lIntelektual     l 

 Kecerdasan     lintelektual     ladalah     lkemampuan     lseseorang     ldalam     lmemahami,     lmenganalisis,     ldan     lmenilai     

linformasi     lsecara     llogis.     lLestari      l(2022)     lmenyatakan     lbahwa     lkecerdasan     lintelektual     lmencakup     lkemampuan     

lberpikir     lkritis,     lpemecahan     lmasalah,     ldan     lpemahaman     lkonsep.     lHidayat     l(2023)     lmenambahkan     lbahwa     lkemampuan     

lkognitif     lini     lsangat     lmenentukan     lkualitas     lpengambilan     lkeputusan     ldi     ltempat     lkerja.     lOleh     lkarena     litu,     lkecerdasan     

lintelektual     lmenjadi     lfaktor     lpenting     luntuk     lmendukung     lkinerja     lmelalui     lpemikiran     lyang     lrasional     ldan     lefektif. 
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1.5.3 Integritas     l 

 Integritas     ladalah     lsikap     lkonsisten     lmenjunjung     lkejujuran     ldan     ltanggung     ljawab     ldalam     lsetiap     ltindakan.     

lRamadhani     l(2021)     lmenyebutkan     lbahwa     lintegritas     ltercermin     ldari     lkeselarasan     lantara     lnilai,     lucapan,     ldan     ltindakan     

ldalam     lkonteks     lprofesional.     lSiregar     l(2024)     lmenekankan     lbahwa     lintegritas     lpenting     luntuk     lmembangun     

lkepercayaan      ldan     lmenjadi     ldasar     lpengambilan     lkeputusan     lyang     letis.     lDengan     ldemikian,     lintegritas     lmenjadi     

lkarakter     lutama     lyang     lharus     ldimiliki     luntuk     lmenjaga     lprofesionalisme     ldan     lreputasi     ldalam     lorganisasi. 

 

1.5.4 Pengalaman     lKerja     l 

 Pengalaman     lkerja     ladalah     lpengetahuan     ldan     lketerampilan     lyang     ldiperoleh     lmelalui     lketerlibatan     llangsung     

ldalam     lpekerjaan     lselama     ljangka     lwaktu     ltertentu.     lWahyuni     l(2022)     lmenjelaskan     lbahwa     lpengalaman     lkerja     

lmencerminkan     ldurasi     ldan     lintensitas     lpelaksanaan     ltugas     lyang     lmembentuk     lkeahlian     lkhusus.     lNugroho     l(2023)     

lmenambahkan     lbahwa     lsemakin     lbanyak     lpengalaman     lyang     ldimiliki,     lsemakin     lefektif     lindividu     ldalam     

lmenyelesaikan     lpekerjaan.     lOleh     lkarena     litu,     lpengalaman     lkerja     lberperan     lpenting     ldalam     lmeningkatkan     

lkompetensi     ldan     lproduktivitas     ltenaga     lkerja. 

 

1.5.5 Kinerja 

Kinerja     ladalah     lcapaian     lhasil     lkerja     lindividu     latau     lkelompok     lsesuai     lstandar     ldan     ltujuan     lorganisasi.     lPutra     

l(2021)     lmenyebutkan     lbahwa     lkinerja     lmencerminkan     lkemampuan     lseseorang     lmelaksanakan     ltanggung     ljawab     

ldengan     lbaik,     ldiukur     ldari     lefektivitas     ldan     lefisiensi.     lDewi     l(2024)     lmenambahkan     lbahwa     lkinerja     lmenjadi     lindikator     

lkeberhasilan     ldalam     lmencapai     ltarget      lkerja     ldan     lberkontribusi     lterhadap     ltujuan     lorganisasi.     lDengan     ldemikian,     

lkinerja     lmenunjukkan     lkualitas,     lproduktivitas,     ldan     ltanggung     ljawab     lindividu     ldalam     lpekerjaan. 

 

1.5.6 Pengaruh     lEtika     lProfesi     lterhadap     lKinerja 

 Etika     lprofesi     lmemberikan     lpedoman     lmoral     ldalam     lbekerja     lsehingga     lmendorong     lperilaku     lprofesional     

lyang     lkonsisten     ldan     lbertanggung     ljawab.     lRamadhan     l(2022)     lmenyebutkan     lbahwa     lpenerapan     letika     lprofesi     ldapat     

lmeningkatkan     ldisiplin     ldan     ltanggung     ljawab     lindividu,     lyang     lberimplikasi     lpada     lpeningkatan     lkinerja.     lFitriani     

l(2023)     lmenambahkan     lbahwa     lindividu     ldengan     letika     ltinggi     llebih     lmematuhi     laturan     ldan     lmenyelesaikan     ltugas     

lsecara     loptimal.     lPrasetyo     l(2021)     lmenegaskan     lbahwa     letika     lprofesi     lyang     lbaik     lmembentuk      lbudaya     lkerja     lyang     

lproduktif.     lDengan     ldemikian,     letika     lprofesi     lmemiliki     lpengaruh     lpositif     lterhadap     lkinerja     lmelalui     lperilaku     lkerja     

lyang     lprofesional. 

 

1.5.7 Pengaruh     lKecerdasan     lIntelektual     lterhadap     lKinerja 

 Kecerdasan     lintelektual     lmemengaruhi     lkemampuan     lindividu     ldalam     lberpikir     lkritis,     lmengambil     lkeputusan,     

ldan     lmenyelesaikan     lmasalah     ldi     ltempat     lkerja.     lLestari     l(2022)     lmenyatakan     lbahwa     lindividu     ldengan     lkecerdasan     

ltinggi     lmampu     lmerancang     lstrategi     lkerja     llebih     lefektif.     lHidayat     l(2023)     lmenambahkan     lbahwa     lkecerdasan     

lintelektual     lmempermudah     ladaptasi     lterhadap     lsituasi     lkerja     lyang     lkompleks.     lPutra     l(2021)     ljuga     lmenyebutkan     

lbahwa     lkecerdasan     lintelektual     lmeningkatkan     lketepatan     ldan     lefisiensi     ldalam     lbekerja.      lDengan     ldemikian,     

lkecerdasan     lintelektual     lberperan     lpenting     ldalam     lmeningkatkan     lkualitas     ldan     lproduktivitas     lkinerja. 

 

1.5.8 Pengaruh     lIntegritas     lterhadap     lKinerja 

 Integritas,     lsebagai     lkomitmen     lpada     lkejujuran     ldan     ltanggung     ljawab,     lmembentuk     lperilaku     lkerja     lyang     

lkonsisten.     lRamadhani     l(2021)     lmenyatakan     lbahwa     lkaryawan     lberintegritas     ltinggi     llebih     ldipercaya     loleh     latasan     ldan     

lrekan     lkerja,     lsehingga     lmendukung     lpencapaian     ltarget     lorganisasi.     lSiregar     l(2024)     lmenambahkan     lbahwa     lintegritas     

lmemperkuat     lpengambilan     lkeputusan     letis.     lWahyuni     l(2022)     ljuga     lmenekankan     lbahwa     lintegritas     lmendorong     

lkepatuhan     lpada     lprosedur     ldan     lkebijakan     lperusahaan.     lDengan     ldemikian,     lintegritas     lberpengaruh     lpositif     lterhadap     

lkinerja     lkarena     lmeningkatkan     lkeandalan     ldan     lkejujuran     ldalam     lmenjalankan     ltugas. 

 

1.5.9 Pengaruh     lPengalaman     lKerja     lterhadap     lKinerja 

 Pengalaman     lkerja     lmeningkatkan     lketerampilan     lteknis     ldan     lpengetahuan     lpraktis     lyang     lmendukung     

lpeningkatan     lkinerja.     lNugroho     l(2023)     lmenyebutkan     lbahwa     lsemakin     llama     lindividu     lbekerja     ldi     lbidang     ltertentu,     

lsemakin     lefektif     lmereka     ldalam     lmenyelesaikan     ltugas.     lDewi     l(2024)     lmenambahkan     lbahwa     lpengalaman     lkerja     

lmembantu     lmenghadapi     lsituasi     lyang     lberagam     ldengan     llebih     ltenang     ldan     lsolutif.     lPutri     l(2022)     lmenegaskan     lbahwa     

lpengalaman     lmembentuk     lkebiasaan     lkerja     lyang     lefisien     ldan     lprofesional.     lOleh     lkarena     litu,     lpengalaman     lkerja     

lmemiliki     lpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     lmelalui     lpeningkatan     lkeahlian     ldan     lketepatan     ldalam     lbekerja. 
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1.6 Penelitian     lTerdahulu 

 Berikut     lini     lpenelitian     lterdahulu     lyang     lakan     ldijadikan     lreferensi     ldalam     lpenelitian: 

Tabel     l1.1.     lPenelitian     lTerdahulu 
Peneliti Judul Hasil     lPenelitian 

Bela     lAngela,     lGideon     

lSetyo     lBudiwitjaksono     

l(2021) 

Analisis     lPengaruh     

lProfesionalisme,     

lIndependensi,     lDan     lMotivasi     

lKerja     lTerhadap     lKinerja     

lAuditor 

Hasil     lpenelitian     lini     lmenunjukkan     lbahwa     lprofesionalisme,     

lindependensi,     ldan     lmotivasi     lkerja     lmemberikan     ldampak     lpositif     

lterhadap     lkinerja     lauditor. 

Arie     lPratania     lPutri;     

lZulfinus     lZalukhu;     

lEvelyn;     lEnti     lMarni     

lSianipar     l(2021) 

Pengaruh     lKecerdasan     

lIntelektual,     lEtika     lProfesi,     

lKelebihan     lPeran,     lGaya     

lKepemimpinan     lTerhadap     

lKinerja     lAuditor 

Pengujian     lyang     ldilakukan     lbaik     lsecara     lparsial     lmaupun     lsimultan     

lmenunjukkan     lbahwa     lkecerdasan     lintelektual,     letika     lprofesi,     

lkelebihan     lperan,     ldan     lgaya     lkepemimpinan     lsebagai     lvariabel     

lindependen     lberpengaruh     lterhadap     lvariabel     ldependen,     lyaitu     

lkinerja     lauditor. 

Triana     lYuniati,     

lCahyadi     lHusadha,     

lFutriwati     l(2021) 

Pengaruh     lEfikasi     lDiri,     

lKomitmen     lProfesional,     

lPengalaman     lKerja,     lDan     

lSituasi     lKonflik     lPeran     

lTerhadap     lKinerja     lAuditor 

Secara     lparsial,     lditemukan     lbahwa     lefikasi     ldiri     ltidak     lmemiliki     

lpengaruh     lterhadap     lkinerja     lauditor,     lsedangkan     lkomitmen     

lprofesional     ldan     lpengalaman     lkerja     lterbukti     lmeningkatkan     lkinerja     

lauditor.     lSelain     litu,     ladanya     lkonflik     lperan     ljuga     lberpengaruh     

lterhadap     lkinerja     lauditor.     lKetika     ldianalisis     lsecara     lsimultan,     

lefikasi     ldiri,     lkomitmen     lprofesional,     lpengalaman     lkerja,     ldan     

lsituasi     lkonflik     lperan     lsecara     lbersama-sama     lmemengaruhi     lkinerja     

lauditor. 

Badewin     ldan     lFebry     

lKurnia     l(2022) 

Pengaruh     lKecerdasan     

lIntelektual,     lKecerdasan     

lEmosional     lDan     lKecerdasan     

lSpiritual     lTerhadap     lKinerja     

lAuditor     lPada     lKantor     

lAkuntansi     lPublik     lDi     

lPekanbaru 

Penelitian     llain     lmenunjukkan     lbahwa     lkecerdasan     lintelektual     ldan      

lkecerdasan     lspiritual     lberpengaruh     lterhadap     lkinerja     lauditor,     

lsedangkan     lkecerdasan     lemosional     ltidak     lmemiliki     lpengaruh     lyang     

lsignifikan.     lAnalisis     lsimultan     lmemperlihatkan     lbahwa     lketiga     ljenis     

lkecerdasan     ltersebut     lintelektual,     lemosional,     ldan     lspiritual     lsecara     

lkeseluruhan     lmemiliki     lpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     

lauditor     lpada     lKAP     lPekanbaru. 

Haida     lSitumorang,     

lLorina     lSiregar     

lSudjiman     l(2022) 

Pengaruh     lEtika     lAuditor     ldan     

lIndependensi     lTerhadap     

lKinerja     lAuditor 

di     lKantor     lAkuntan     lPublik     

lJakarta 

Selain     litu,     lhasil     lpenelitian     lmembuktikan     lbahwa     lsecara     lparsial,     

letika     lprofesi     lauditor     lmemiliki     lpengaruh     lterhadap     lkinerja     

lauditor,     ldibuktikan     lmelalui     luji     lt     lyang     lsignifikan.     lKemandirian     

lauditor     ljuga     lmenunjukkan     lpengaruh     lpositif     lyang     lsignifikan     

lterhadap     lkinerja.     lAnalisis     lsimultan     lmenggunakan     luji     lF     

lmemperlihatkan     lbahwa     letika     lprofesi     ldan     lkemandirian     lsecara     

lbersamaan     lmemberikan     lpengaruh     lsignifikan     lterhadap     lkinerja     

lauditor     ldi     lKantor     lAkuntan     lPublik     ldi     lJakarta,     ldengan     lkontribusi     

lyang     lcukup     lbesar     lterhadap     lpeningkatan     lkinerja. 

 

1.7 Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     ladalah     lgambar     lkerangka     lkonseptual     ldalam     lpenelitian     lini     lyang     lmenggambarkan     lhubungan     

lantara     lvariable     lbebas     ldengan     lvariable     lterikat: 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar     l1.1.     lKerangka     lKonseptual 

 

 

Etika     lProfesi     l(X1) 

Kecerdasan     lIntelektual     l(X2) 

Kinerja     l(Y) Integritas     l(X3) 

Pengalaman     lKerja     l(X4) 
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1.8     l Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

Etika     lprofesi     lmemberikan     llandasan     lmoral     ldalam     lbekerja     lsehingga     lmeningkatkan     ltanggung     ljawab     ldan     

lkonsistensi     lperilaku     lprofesional.     lMenurut     lRamadhan     l(2022),     lpenerapan     letika     lprofesi     ldapat     lmendorong     lindividu     

luntuk     lbekerja     llebih     ldisiplin     ldan     lbertanggung     ljawab,     lyang     lberdampak     lpada     lpeningkatan     lkinerja.     lFitriani     l(2023)     

lmenambahkan     lbahwa     lindividu     ldengan     lintegritas     letika     ltinggi     llebih     lcenderung     luntuk     lmematuhi     laturan     ldan     

lmenyelesaikan     ltugas     lsecara     loptimal.     l 

H1     l: Etika     lProfesi     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     lPada     lKAP     lWilayah     lKota     

lMedan. 

Kecerdasan     lintelektual     lmemengaruhi     lkemampuan     lseseorang     ldalam     lberpikir     lkritis,     lmembuat     lkeputusan,     

ldan     lmenyelesaikan     lmasalah     lkerja.     lMenurut     lLestari     l(2022),     lindividu     ldengan     lkecerdasan     lintelektual     ltinggi     

lmampu     lmenyusun     lstrategi     lkerja     lyang     llebih     lefektif.     lHidayat     l(2023)     lmenyatakan     lbahwa     lkecerdasan     lintelektual     

lberkaitan     llangsung     ldengan     lkemampuan     lberadaptasi     lterhadap     ltantangan     lkerja     lyang     lkompleks.     l 

H2     l: Kecerdasan     lIntelektual     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     lPada     lKAP     

lWilayah     lKota     lMedan. 

Integritas     lsebagai     lkomitmen     lterhadap     lnilai     lkejujuran     ldan     ltanggung     ljawab     lmemiliki     lperan     lpenting     ldalam     

lmembentuk     lperilaku     lkerja     lyang     lkonsisten.     lRamadhani     l(2021)     lmenyatakan     lbahwa     lkaryawan     ldengan     lintegritas     

ltinggi     llebih     ldipercaya     loleh     latasan     ldan     lrekan     lkerja,     lsehingga     lmendorong     ltercapainya     ltarget     lorganisasi.     lSiregar     

l(2024)     lmenambahkan     lbahwa     lintegritas      lmendukung     lpengambilan     lkeputusan     lyang     letis     ldan     ltepat     ldalam     

lpekerjaan.     l 

H3     l: Integritas     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     lPada     lKAP     lWilayah     lKota     

lMedan. 

Pengalaman     lkerja     lmemperkaya     lketerampilan     lteknis     ldan     lpengetahuan     lpraktis     lyang     lberkontribusi     

llangsung     lterhadap     lpeningkatan     lkinerja.     lMenurut     lNugroho     l(2023),     lsemakin     llama     lseseorang     lbekerja     ldi     lbidang     

ltertentu,     lsemakin     ltinggi     lpula     lefektivitasnya     ldalam     lmenyelesaikan     lpekerjaan.     lDewi     l(2024)     lmenambahkan     

lbahwa     lpengalaman     lmemungkinkan     lseseorang     lmenghadapi     lberbagai     lsituasi     lkerja     ldengan     llebih     ltenang     ldan     

lsolutif.     l 

H4     l: Pengalaman     lKerja     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     lPada     lKAP     lWilayah     

lKota     lMedan. 

Kinerja     ladalah     lhasil     lkerja     lyang     ldicapai     loleh     lindividu     latau     lkelompok     lsesuai     ldengan     lstandar     ldan     ltujuan     

lyang     lditetapkan     lorganisasi.     lMenurut     lPutra     l(2021),     lkinerja     lmencerminkan     lkemampuan     lseseorang     ldalam     

lmelaksanakan     ltugas     ldan     ltanggung     ljawabnya     ldengan     lbaik,     ldiukur     lberdasarkan     lefektivitas     ldan     lefisiensi.     

lSementara     litu,     lDewi     l(2024)     lmenyatakan     lbahwa     lkinerja     lmerupakan     lindikator     lkeberhasilan     lseseorang     ldalam     

lmencapai     ltarget     lkerja     ldan     lberkontribusi     lterhadap     lpencapaian     ltujuan     lorganisasi.     lMaka     ldari     litu,     lkinerja     ladalah     

lcerminan     ldari     lproduktivitas,     lkualitas,     ldan     ltanggung     ljawab     lindividu     ldalam     llingkup     lpekerjaan. 

H5     l: Etika     lProfesi,     lKecerdasan     lIntelektual,     lIntegritas     ldan     lPengalaman     lKerja     lsecara     lsimultan     lberpengaruh     

lsignifikan     lTerhadap     lKinerja     lAuditor     lPada     lKAP     lWilayah     lKota     lMedan. 


